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ABSTRACT 
This study aims to determine the results of the development of Discovery 
Learning-based Handout learning media at SMAN 17 Luwu. This type of 
research is R&D (Research and Development) which refers to the ADDIE 
development research design which consists of five stages, namely analysis, 
design, development, implementation and evaluation. The population of this 
study were all students of class XII SMAN 17 Luwu and the sample of this study 
was class XII MIPA 2 who were selected using a purposive sampling technique. 
The research instruments were in the form of validation sheets, questionnaires 
and learning achievement tests. Data analysis techniques used in this study are 
validity test, practicality test and effectiveness test. The results of research on 
the development of Handout learning media based on Discovery Learning at 
SMAN 17 Luwu show that: (1) media expert validation test data obtained a 
validity percentage of 87.5% (very valid) while material experts obtained 84.3% 
(valid) (2) test the practicality of the teacher's response to the product was 95% 
(very practical) while the student's response to the product was 71.05% 
(practical) (3) the effectiveness data was obtained 85% (very effective). The 
conclusion from the development of Discovery Learning-based Handout learning 
media can be used in Metabolism material at SMAN 17 Luwu. 
Keywords: development; handout learning media based on discovery learning. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hasil dari pengembangan media 
pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning di SMAN 17 Luwu. Jenis 
penelitian ini adalah R&D (Research and Development) yang mengacu pada 
desain penelitian pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu 
analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XII SMAN 17 Luwu dan sampel penelitian ini adalah 
kelas XII MIPA 2 yang dipilih menggunakan Teknik Purposive Sampling. 
Instrumen penelitian ini berupa lembar validasi, lembar angket dan tes hasil 
belajar. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji 
kevalidan, uji kepraktisan dan uji keefektifan. Hasil penelitian pengembangan 
media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning di SMAN 17 Luwu 
menunjukkan bahwa: (1) data uji validasi ahli media diperoleh persentase 
kevalidan 87,5% (sangat valid) sedangkan ahli materi diperoleh 84,3% (valid) 
(2) uji kepraktisan respon guru terhadap produk diperoleh 95% (sangat praktis) 
sedangkan respon peserta didik terhadap produk diperoleh 71,05% (praktis) (3) 
data keefektifan diperoleh 85% (sangat efektif). Kesimpulan dari pengembangan 
media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning dapat digunakan 
pada materi Metabolisme di SMAN 17 Luwu. 
Kata Kunci: pengembangan; media pembelajaran handout berbasis discovery 
learning. 
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PENDAHULUAN 
 

Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran (Asyhari, 2016).  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta kemauan 

siswa sedemikian rupa sehingga proses ajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif (Prayoga, 2018). 

Tenaga pendidik atau seorang guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang nyaman 

agar siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, solusi yang dapat dilakukan agar siswa 

menjadi aktif yaitu dengan penggunaan media pembelajaran yang menarik. Penggunaan media 

pembelajaran juga dapat dipadukan dengan model pembelajaran agar proses pembelajaran di dalam 

kelas dapat berlangsung menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan dan tidak sibuk 

melakukan kegiatan lain di luar dari pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 17 Luwu ditemukan bahwa penggunaan media 

pembelajaran masih sangat minim, guru hanya menggunakan media pembelajaran seperti buku paket 

yang disediakan oleh sekolah. Metode yang dipakai guru dalam kelas pada umunya hanya metode 

diskusi sehingga siswa merasa bosan dengan model pembelajaran yang monoton. Permasalahan yang 

terjadi di SMAN 17 Luwu yaitu kurangnya pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang 

membuat peserta didik menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini perlu mendapatkan 

perhatian serius oleh pihak sekolah, salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan 

media pembelajaran yang dikemas secara inovatif dan kreatif yang dapat membuat peserta didik menjadi 

lebih antusias dalam proses belajar. Hal lain yang menjadi permasalahan yang dihadapi oleh guru di sekolah, 

sebagian guru belum  mampu  membuat media kreatif yang mampu menarik minat belajar siswa dalam  

proses  kegiatan pembelajaran, sedangkan keaktifan siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh cara atau 

strategi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, jadi salah satu daya dukung yang harus disiapkan 

oleh seorang guru adalah media pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diberikan solusi dengan menggunakan media 

pembelajaran Handout yang dipadukan dengan model pembelajaran Discovery Learning. Media 

pembelajaran Handout adalah media pembelajaran yang praktis dan berisi rangkuman pelajaran yang 

ringkas, Handout dapat dikreasikan sesuai yang kita inginkan dan juga dapat membuat tampilan yang 

menarik sehingga siswa tidak mudah bosan menggunakannya. Sedangkan, Discovery Learning adalah 
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model pembelajaran yang dapat membuat siswa mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 

menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri. Media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning 

diharapakan dapat lebih baik dalam menambah minat serta keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dimana siswa tidak hanya menggunakan media pembelajaran yang menarik tetapi siswa 

juga dapat merasakan metode pembelajaran yang baru dan tidak hanya berpusat pada guru tetapi juga 

melibatkan langsung siswa dalam proses pembelajaran. Handout menurut Mohammad (dalam 

Prastowo, 2015), memaknai Handout sebagai selembar atau beberapa lembar kertas yang diberikan 

kepada peserta didik berupa ringkasan suatu topik, tugas, atau tes. Sedangkan Discovery Learning 

adalah strategi pembelajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan observasi, eksperimen, 

atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil tindakan ilmiah tersebut (Saifuddin, 

2014). 

Rumusan masalah pada penelitian yaitu, 1. Bagaimana prosedur pengembangan media 

pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning di SMAN 17 Luwu? 2. Bagaimana kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning di SMAN 17 

Luwu?  

METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) yang merupakan suatu proses untuk mengembangkan atau menciptakan suatu 

produk atau media yang baru. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah pengembangan media 

pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning. 

Model penelitian yang digunakan termasuk dalam penelitian pengembangan. Dalam penelitian 

ini model pengembangan yang digunakan mengacu pada model pengembangan ADDIE, yang terdiri 

dari analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), 

dan evaluasi (evaluation). 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA SMAN 17 Luwu. Jumlah kelas XII 

MIPA SMAN 17 Luwu adalah 2 kelas. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

cara Purposive Sampling yaitu penarikan sampel dengan ciri-ciri khusus atau berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XII MIPA 2 yang berjumlah 25 peserta 

didik. 

Prosedur Penelitian 
Prosedur pengembangan yang digunakan peneliti adalah prosedur pengembangan model 

ADDIE, tahapan-tahapannya sebagai berikut: 

Analisis (analyze)  
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Langkah pada tahap ini terdiri dari dua tahap yaitu analisis kinerja (performance analyze) dan 

analisis kebutuhan (need analyze).  

Analisis kinerja (performance analyze) Tahap pertama dilakukan yaitu untuk mengetahui masalah 

apa yang dihadapi oleh sekolah berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan di sekolah 

selama ini, kemudian memberikan solusi dengan mengembangkan suatu media pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa media pembelajaran yang digunakan saat 

ini maish berupa buku paket yang disediakan oleh pihak sekolah. Guru di sekolah belum menggunakan 

berbagai macam media pembelajaran dalam proses mengajar. 

Analisis kebutuhan (need analyze) Tahapan kedua yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan untuk 

menentukan media pembelajaran yang diperlukan oleh peserta didik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Di sekolah SMAN 17 Luwu perlu adanya media pembelajaran karena peserta didik 

hanya menggunakan media pembelajaran berupa buku paket, selama ini guru terkendala dalam 

pembuatan media pembelajaran,penggunaan media pembelajaran juga dapat menambah pengalaman 

peserta didik dalam pembelajaran yang memakai media yang tidak terus-menerus menggunakan buku 

paket. Setelah mengetahui kebutuhan media pembelajaran untuk peserta didik, peneliti akan 

mengembangkan media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning. 

Desain (design)  

Pembuatan desain dimulai dari menentukan sampul dan judul Handout berbasis Discovery 

Learning sesuai dengan materi yang akan diambil, kemudian memperhatikan desain yang menarik 

pada Handout berbasis Discovery Learning sehingga dapat membuat peserta didik lebih antusias 

dalam menggunakan Handout berbasis Discovery Learning yang telah dikembangkan. 

Pengembangan (development) 

Adapun tahapan pengembangan yang dilakukan peneliti yaitu:  

Pada tahap ini produk yang telah dihasilkan pada tahap desain kemudian dikembangkan 

menjadi Handout berbasis Discovery Learning. Dari sampul, kata pengantar, isi Handout, dan semua 

elemen yang akan digunakan disusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu produk sesuai 

yang diinginkan, dengan tetap memperhatikan indikator serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

oleh peserta didik. 

Melakukan penilaian terhadap media pembelajaran dengan memvalidasikan media 

pembelajaran pada tim ahli media dan ahli materi dan memperbaiki media pembelajaran sesuai 

dengan saran dan masukan dari tim ahli media dan ahli materi. 
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Implementasi (implementation) 

Pada tahap ini peneliti melakukan percobaan produk yang melibatkan peserta didik untuk 

mengetahui respon serta ketertarikan dalam menggunakan Handout berbasis Discovery Learning. 

Evaluasi (evaluation)  

Handout  berbasis Discovery Learning pada tahap ini perlu dievaluasi.  Pada tahap ini 

dilakukan revisi akhir terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan saran dan masukan peserta 

didik yang diberikan selama tahap implementasi. 

Instrumen Penelitian 
Penelitan pengembangan ini menggunakan instrumen penelitian data sebagai berikut:  

Lembar validasi 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh hasil data validasi dari validator mengenai 

materi, soal, bahasa, dan desain. Validator mengisi lembar validasi dengan memberi tanda centang 

pada kolom yang sesuai dengan pernyataan yang ada dan validator diharapkan memberikan saran 

pada lembar validasi.  

Lembar angket  

Lembar angket berupa beberapa kumpulan dari pernyataan yang disusun secara tertulis, 

lembar angket digunakan untuk menilai kelayakan terhadap Handout berbasis Discovery Learning yang 

dikembangkan serta untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa mengenai Handout berbasis 

Discovery Learning yang dikembangkan oleh peneliti. Angket diberikan kepada peserta didik setelah 

Handout berbasis Discovery Learning dinyatakan valid untuk digunakan.  

Tes hasil belajar  

Tes hasil belajar merupakan tes yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Tes ini diujikan kepada peserta didik setelah guru 

memberikan materi untuk mengetahui penguasaan peserta didik atas materi tersebut.  

Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif berbentuk angka-angka yang berasal dari validasi angket dan data kualitatif 

berbentuk deskriptif berupa informasi yang berasal dari validator. Analisis data pada penelitian ini 

meliputi: 

1. Analisis kevalidan 

Analisis kevalidan bertujuan untuk mengetahui penilaian produk yang dikembangkan yaitu media 

pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning yang ditentukan oleh validator ahli media dan ahli 

materi dibidang pendidikan biologi, untuk memperoleh data validasi peneliti menggunakan skala likert. 
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Penilaian skala likert dimulai dari 1 sampai 4 dengan analisis kuantitatif sangat  tidak setuju, 

tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus yang 

diadaptasi dari        Akbar (2015).  

𝑉 − 𝑎ℎ =  
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 x 100% 

Keterangan:  
V-ah  = Validitas ahli 
Tse  =  Total skor empirik validator 
TSh  =  Skor maksimal  
 
Tabel 3. Konversi tingkat kevalidan media pembelajaran 
Kriteria pencapaian 

(%) 
Tingkat        validitas Keterangan 

85,01 – 100 Sangat valid Dapat digunakan tanpa perbaikan 
70,01 – 85,00 Valid Dapat digunakan namun perlu perbaikan kecil 

50,01 – 70,00 Kurang valid 
Disarankan tidak dipergunakan karena perlu 
revisi besar 

01,00 – 50,00 Tidak valid Tidak boleh dipergunakan 

(Sumber: Diadaptasi dari Akbar, 2015)  

2. Analisis kepraktisan 

Kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan dianalisis melalui hasil penilaian angket respon 

guru dan angket respon peserta didik. Data yang diperoleh dapat dianalisis menggunakan rumus: 

𝑉 − 𝑝𝑔 =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100%  

Keterangan:  
V-pg  = Validitas pengguna 
TSe  = Total skor empirik validator 
TSh  = Skor maksimal yang diharapkan  
 

Tabel 4. Kriteria penilaian kepraktisan media pembelajaran  
Interval skor (%) Kualifikasi Kriteria kelayakan 

85,01 – 100 Sangat praktis Dapat digunakan tanpa perbaikan 
70,01 – 85,00 Praktis Dapat digunakan namun perlu perbaikan kecil 

50,01 – 70,00 Kurang praktis 
Disarankan tidak dipergunakan karena perlu 
revisi besar 

01,00 – 50,00 Tidak praktis Tidak boleh dipergunakan 

(Sumber: Diadaptasi dari Akbar, 2015)  

3. Analisis keefektifan 

Analisis keefektifan  dianalisis melalui data pengukuran tes hasil belajar peserta didik. Tingkat 

keefektifan media pembelajaran diperoleh melalui nilai hasil belajar peserta didik dan berdasarkan nilai 

KKM Biologi yaitu 75. Menurut Arikunto (2012) nilai hasil belajar peserta didik secara perorangan 

dihitung dengan rumus: 

 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100% 
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Analisis data keefektifan dapat dihitung menggunakan rumus                persentase ketuntasan kelas 

berikut ini. 

 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
Jumlah siswa yang memperoleh ≥75%

Jumlah siswa
 x 100% 

Data hasil belajar dihitung dan dikonversikan kedalam tabel tingkat keefektifan produk. 

 
Tabel 5. Kriteria penilaian keefektifan media pembelajaran  

Kriteria pencapaian (%) Tingkat keefektifan 

81 – 100 Sangat efektif 

61 – 80 Efektif 

41 – 60 Cukup efektif 

21 – 40 Kurang efektif 

1 – 20 Tidak efektif 

(Sumber: Ridwan, 2013) 

HASIL PENELITIAN 

1. Uji validitas 

a. Validitas ahli media 

Uji validitas Handout berbasis Discovery Learning dinilai oleh validator yang merupakan 

dosen Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Cokroaminito Palopo. Validasi ini dilakukan 

dengan cara memberikan lembar instrumen penilaian terhadap masing-masing aspek, pada lembar 

instrumen terdiri dari tiga aspek penilaian. Hasil penilaian produk tersebut kemudian dimasukkan 

kedalam tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil validasi ahli media terhadap media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning 

Aspek Jumlah item Tse Tsh 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

Media pembelajaran 

Handout berbasis 

Discovery Learning 

14 3,5 4 87,5% Sangat valid 

 

b. Validitas ahli materi 

Validasi ahli materi ini dilakukan dengan cara memberikan angket kepada validator materi. Pada 

angket penilaian terdapat 3 aspek, aspek terdiri atas 8 pernyataan, validator ahli materi dari penelitian 

ini merupakan dosen Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Cokroaminito Palopo. Lembar hasil 

validasi ini akan digunakan dalam mengukur taraf kevalidan materi yang akan dimanfaatkan secara 

baik. Hasil penilaian dari validator materi kemudian dimasukkan kedalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil validasi ahli materi terhadap media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning 
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Aspek Jumlah item Tse Tsh 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

Media pembelajaran 

Handout berbasis 

Discovery Learning 

8 3,37 4 84,3% Valid 

  

c. Validitas rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Uji validitas RPP dilakukan sebelum digunakan dan terlebih dahulu diuji untuk kelayakannya. 

Adapun hasil penilaian dari validator pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Aspek Jumlah item Tse Tsh 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 
20 3,25 4 81,2% Valid 

 

2. Uji Kepraktisan 

a. Angket respon guru 

Kepraktisan dari media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning salah satunya diukur 

menggunakan angket respon guru terhadap media pembelajaran Handout yang dikembangkan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. Hasil analisis kepraktisan angket respon guru terhadap media pembelajaran Handout berbasis 

Discovery Learning 

Jumlah responden 
Jumlah item 

pernyataan 
Tse Tsh 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1 20 3,8 4 95% Sangat praktis 

 

b. Angket respon peserta didik 

Kepraktisan dari media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning yang telah 

dikembangkan diukur menggunakan angket respon peserta didik. Hasil dari rekapitulasi data angket 

respon peserta didik terhadap Handout berbasis Discovery Learning dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5. Hasil analisis kepraktisan angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran Handout 

berbasis Discovery Learning 

Jumlah responden 
Jumlah item 

pernyataan 
Tse Tsh 

Persentase 

(%) 
Kategori 

25 19 2,84 4 71,05% Praktis 

 

3. Uji Keefektifan 

a. Nilai hasil belajar peserta didik secara perorangan 

Keefektifan media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning dapat dilihat dari hasil 

belajar peserta didik. Nilai yang diperoleh peserta didik pada media pembelajaran Handout berbasis 

Discovery Learning dapat dikatakan efektif dan meningkatkan keterampilan hasil belajar peserta didik. 

Hasil dari rekapitulasi data diperoleh nilai hasil belajar peserta didik secara perorangan, 

dimana jumlah skor rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah 77,2 sedangkan jumlah skor 

maksimal yang diperoleh adalah 90, untuk mengetahui keefektifan dari media pembelajaran Handout 

berbasis Discovery Learning jumlah skor perolehan dibagi jumlah skor maksimal sehingga hasil yang 

diperoleh adalah 85% berada pada kategori sangat efektif. 

b. Nilai ketuntasan kelas 

Keefektifan dari media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning diukur 

menggunakan nilai ketuntasan kelas berdasarkan KKM biologi yaitu 75. Hasil dari rekapitulasi nilai 

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil rekapitulasi nilai ketuntasan kelas 

Jumlah peserta didik 
Jumlah siswa yang 

memperoleh nilai  75 

Persentase 

(%) 
Kategori 

25 22 88% Sangat efektif 

 

PEMBAHASAN 

a. Kevalidan media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning 

Media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning merupakan media pembelajaran 

yang di dalamnya terdapat ringkasan materi dan latihan soal. Handout berbasis Discovery Learning 

dalam proses pembelajaran membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep dan menemukan 

sendiri dalam bentuk perbuatan, tindakan atau tes tertulis. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan dan pemahaman peserta didik selama menggunakan media pembelajaran.  

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang divalidasi yaitu media pembelajaran Handout 

berbasis Discovery Learning dan RPP. Sebelum diemplementasikan terdapat beberapa kali revisi pada 
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media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning sehingga layak untuk digunakan. Revisi 

produk dilakukan pada bagian materi dan soal, dimana soal sebelumnya belum dapat dikatakan soal 

berbasis Discovery Learning yang mengacu pada pemahaman peserta didik dalam memecahkan suatu 

masalah yang diberikan. Setelah mendengar saran dari validator, peneliti melakukan perubahan pada 

soal dengan menambahkan soal berbasis Discovery Learning dimana siswa dapat menemukan sendiri 

dan memecahkan permasalahan yang terdapat dalam soal, sehingga Handout berbasis Discovery 

Learning dinyatakan valid dan layak untuk di empelementasikan. 

Berdasarkan hasil uji kevalidan pada instrumen pembelajaran yang telah dilakukan, persentase 

kevalidan media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning adalah 87,5% berada pada 

kriteria sangat valid, rencana pelaksanaan pembelajaran memperoleh persentase 81,2% dengan 

kriteria valid. Dengan demikian dapat disimpulkan perangkat media pembelajaran Handout berbasis 

Discovery Learning valid untuk digunakan pada penelitian lapangan. 

 
b. Kepraktisan media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning 

Tingkat kepraktisan suatu produk dinilai dengan melihat produk yang dikembangkan dapat 

digunakan dengan baik di lapangan. Media ajar yang dibuat bisa bermanfaat bagi peserta didik jika 

dalam penggunaannya mereka bisa memahami materi dengan mudah dan cepat, serta bahasa yang 

digunakan mudah untuk dimengerti.  

Berdasarkan hasil uji kepratisan yang telah dilakukan persentase kepraktisan produk dari 

angket respon guru adalah 95% berada pada kategori sangat praktis, untuk angket respon peserta 

didik memperoleh persentase 71,05% berada pada kategori praktis. Disimpulkan bahwa kepraktisan 

dari media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning pada materi Metabolisme yang 

diemplementasikan kepada peserta didik kelas XII MIPA 2 SMAN 17 Luwu tercapai. 

 
c. Keefektifan media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar peserta didik dari media pembelajaran Handout 

berbasis Discovery Learning  pada materi Metabolisme diperoleh dari hasil tes yang diberikan. 

Sebelum tes dilakukan peserta didik melakukan proses pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning  sebagai media untuk mempelajari materi. Nilai 

hasil belajar peserta didik kelas XII MIPA 2 SMAN 17 Luwu dengan jumlah siswa 25 orang memperoleh 

persentase hasil belajar siswa sebesar 85% berada pada kategori sangat efektif. Hal ini menunjukkan 

bahwa media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning  memiliki potensial efek terhadap 

aktivitas belajar peserta didik sehingga efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning 

memiliki potensial efek terhadap aktivitas belajar peserta didik sehingga efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran. Tes hasil belajar diberikan pada peserta didik berupa soal yang diberikan pada 

akhir pertemuan setelah pembelajaran biologi menggunakan media pembelajaran Handout berbasis 

Discovery Learning . Media pembelajaran diimplementasikan di kelas selama 4 kali pertemuan. Hasil 

dari implementasi media pembelajaran dimana peserta didik dapat memahami materi yang dibuktikan 

dengan perolehan hasil tes. Ketepatan penggunaan media pembelajaran yang digunakan dan materi 

yang sesuai, maka proses belajar mengajar akan efektif dan efisien, sehingga siswa akan dapat 

menerima dan menyerap materi dengan mudah dan dapat memperoleh hasil atau hasil belajar yang 

optimal sesuai yang diharapkan (Muspiroh, 2013). 

Media pembelajaran Handout berbasis Discovery Learning efektif disebabkan oleh beberapa 

faktor. Pertama, media pembelajaran yang telah dikembangkan dirancang sesuai dengan tuntunan 

kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan pada proses pembelajaran sehingga kegiatan proses belajar 

mengajar yang dilakukan menjadi sangat menarik untuk peserta didik. Kedua, media pembelajaran 

yang dikembangkan dengan tampilan yang menarik dan disajikan secara terstruktur sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Ketiga, selama proses penelitian peserta didik di dalam 

kelas hanya menggunakan Handout sebagai media pembelajaran, peserta didik juga aktif dalam 

proses pembelajaran karena media yang digunakan berbeda dengan media yang biasa mereka 

gunakan di sekolah. 

Berdasarkan pendapat Warni (2018) dengan menggunakan media pembelajaran Handout 

efektif digunakan oleh peserta didik dengan ketuntasan nilai yang baik dan memberikan respon positif 

terhadap Handout. Menurut Novitaningrum (2014) bahwa penggunaan media pembelajaran Handout 

yang telah dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan melihat dari jumlah 

peserta didik yang mendapat nilai tuntas. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Handout berbasis Disvovery Learning menggunakan model pengembangan ADDIE terdapat 5 

tahapan yakni analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), impelementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation). 

Analisis kevalidan media pembelajaran Handout berbasis Disvovery Learning diperoleh persentase 

87,5% dengan kriteria sangat valid. Skor kevalidan materi diperoleh persentase 84,3% dengan kriteria 

valid. 
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Analisis kepraktisan media pembelajaran Handout berbasis Disvovery Learning angket respon guru 

diperoleh persentase 95% dengan kriteria sangat praktis, angket respon peserta didik dengan 

persentase 71,05% dengan kriteria praktis. 

Analisis keefektifan media pembelajaran Handout berbasis Disvovery Learning nilai rata-rata yang 

diperoleh peserta didik secara perorangan memperoleh persentase 85% dengan kriteria sangat efektif 

dan untuk nilai ketuntasan kelas diperoleh persentase 88% dengan kriteria sangat efektif.  
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